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ABSTRAK 

 

 
ARDILLA AZZAHRA SIREGAR, 2102090187, Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PKN Kelas V Di SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli Serdang Sumatera Utara, 

Skripsi 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN) di SD Negeri 106148 Bulu 

Cina, Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis sejauh mana siswa dalam minat belajar terhadap mata pelajaran PKN. 

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa, sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan desktiptif Lokasi penelitian ini di lakukan pada SD Negeri 106148 

Bulu Cina Deli Serdang Sumatera Utara. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Hasil belajar siswa Hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan distribusi nilai siswa ke arah yang lebih tinggi, dengan nilai rata-rata 86,54 

dan modus nilai pada kategori tinggi (90). Hal ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran 

PKN yang diterapkan mampu meningkatkan pemahaman sebagian besar siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Meskipun hasil post-test menunjukkan capaian yang baik secara umum, 

masih terdapat beberapa siswa dengan nilai di bawah standar minimal. Oleh karena itu, 

diperlukan bimbingan tambahan dan pendekatan pembelajaran individual guna memastikan 

pemerataan hasil belajar dan tercapainya tujuan pembelajaran secara menyeluruh. 

Kata Kunci : Hasil belajar, Pelajarana PKN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan bagi setiap orang sangat penting. Dalam proses pendidikan tentunya yang 

diharapkan memperoleh hasil yang baik. Hasil belajar yang baik dapat diperoleh melalui 

belajar dengan sungguh-sungguh. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswa secara umum dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

berasal dari diri siswa itu sendiri sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Proses pembelajaran dapat berlangsung 

karena adanya siswa, guru, kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling 

berhubungan. Siswa dapat belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar 

memadai, model pembelajaran guru menarik, siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti pembelajaran di kelas. 

Peningkatan hasil belajar yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan siswa untuk 

mau belajar dengan baik, tetapi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Fakta di lapangan masih ada beberapa guru yang 

menggunakan model pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa sehingga membuat siswa 

kurang serius dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Guru masih mendominasi dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa hanya pasif saja. Trend yang berkembang sekarang ini siswa 

harus belajar melalui kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip, di mana mereka harus di dorong untuk mempunyai pengalaman dan 

melakukan eksperimen- eksperimen dan membiarkan mereka menemuka
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prinsip-prinsip bagi mereka sendiri (Hidayat et al., 2020). 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan salah satu mata pelajaran penting di 

tingkat Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga negara 

yang cerdas, bertanggung jawab, dan berkarakter. Melalui pembelajaran PKN, siswa 

diharapkan tidak hanya memahami konsep-konsep dasar tentang negara, hak dan kewajiban 

sebagai warga negara, serta nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Namun, kenyataannya, hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PKN masih menunjukkan berbagai tantangan. Banyak siswa yang belum 

sepenuhnya memahami materi yang diajarkan, bahkan menunjukkan tingkat partisipasi dan 

minat yang rendah terhadap pelajaran ini. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Mid Semester Mata Pelajaran PPKn Kelas V-A SD Negeri 106148 Bulu 

Cina Deli Serdang Sumatera Utara Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Jumlah Siswa Prolehan Nilai Ketuntasan Persentase 

1. V-A 13 < 75 Belum Tuntas 54% 

2  11 ≥ 75 Tuntas 46% 

3  21 Siswa   100% 

 

Berdasarkan data pada tabel yang di uraikan di atas dapat di lihat dari 21 siswa   masih 

ada 13 siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM pada mata pelajaran PKN. hal 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendekatan pembelajaran yang kurang 

variatif, keterbatasan media pembelajaran, lingkungan belajar, serta kurangnya keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Untuk memahami secara mendalam permasalahan 

tersebut, pendekatan kualitatif menjadi metode yang tepat untuk digunakan. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara langsung pengalaman, pandangan, dan 
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dinamika yang terjadi di dalam kelas, baik dari sisi siswa, guru, maupun lingkungan sekolah. 

Analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk menelusuri faktor-faktor non-kuantitatif yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti motivasi, interaksi sosial, dan metode pembelajaran 

yang diterapkan guru. 

Dengan melakukan analisis hasil belajar PKN melalui pendekatan kualitatif, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung, kendala-kendala yang dihadapi, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PKN di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus masukan bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan 

pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi 

siswa. 

1.2 Fokus  Masalah 

Berdasarkan pengamatan awal dan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat 

beberapa fokus masalah  antara lain: 

1. Bagaimana proses pembelajaran PKN dilaksanakan oleh guru di kelas. 

2. Bagaimana keterlibatan dan respons siswa selama pembelajaran PKN berlangsung. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pencapaian hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKN. 

4. Strategi atau upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam PKN. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) berlangsung di 

sekolah dasar? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN? 

3. Bagaimana persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran PKN di kelas? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar? 

5. Apa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKN? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pemahaman siswa pada mata pelajaran PKN di SD 

Negeri 106148 Bulu Cina Deli serdang Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKN di SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli serdang Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kehadiran siswa berpengaruh positif pada pelajaran PKN 

di SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli serdang Sumatera Utara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini kiranya dapat memberi manfat yang besar bagi banyak pihak, 

diantaranya : 

`1.5.1 Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan dan 

pengetahuan dalam memotivasi siswa dalam belajar, khususnya dalam mempelajari pelajaran 

PKN. 
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Secara Praktis Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan motivasi kepada siswa dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam mempelajari pelajaran PKN. 

Bagi Guru 

Melalui penelitian ini, guru diharapkan dapat memperoleh ide-ide baru dalam mengajar 

pelajaran PKN untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 

Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memperoleh lebih banyak referensi media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari pelajaran PKN. Dengan demikian, sekolah 

akan mampu menghasilkan siswa yang terampil dalam memahami materi PKN. 

Bagi Penelti 

Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti, karena dapat 

memperluas wawasan dalam memotivasi siswa dalam belajar, khusus nya pelajaran PKN. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pertimbangan  

Unntuk penelititan lebih lanjut di bidang yang terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Hasil Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 

"hasil" dan "belajar". Pengertian hasil (product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya inout secara 

fungsional. Sedangkan belajar adalah mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu 

yang belajar (Hanifah, 2023). 

Hasil belajar merupakan buah dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. 

Apabila siswa berproses dengan baik, maka hasil yang di dapatkannya pun akan baik pula. 

Begitupun sebaliknya, jika tidak ada proses yang baik maka siswa akan mendapatkan hasil 

yang kurang memuaskan (Muzaki, 2019). 

Menurut (Rahma et al., 2023), Hasil belajar merupakan buah dari usaha (kegiatan) 

yang telah dilakukan siswa. Hasil belajar merupakan tolak ukur terhadap kegiatan belajar yang 

telah dilakukan yang diketahui melalui kegiatan penilaian. hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar 

Yang di capai oleh siswa di sekolah merupakan tujuan dari kegiatan belajar (Komalasari, 

2019). Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian, sikap- sikap, 

apresiasi dan keterampilan. 

Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan sebagai 

perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi 
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indak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, 

sikap  dannilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya 

(Khasanah, 2018). 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Hasil Belajar 

 

Hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Jenisjenis hasil belajar digolongkan menjadi tiga 

golongan yaitu sebagai berikut: 

a. Kognitif, yaitu hasil belajar yang mengacu pada hasil belajar yang berkenaan dengan 

pengembangan kemampuan otak dan penalaran siswa yang meliputi ingatan, pemahaman, 

penerapan, analitis, sintesis dan evaluasi. 

b. Afektif, yaitu hasil belajar yang mengacu pada sikap dan nilai yang diharapkan dikuasai 

siswa setelah mengikuti pembelajaran yang meliputi menerima, menanggapi, menghargai, 

mengatur diri dan menjadi pola hidup. 

c. Psikomotorik, yaitu hasil belajar yang mengacu pada kemampuan bertindak, yang 

meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, bertindak secara mekanis, dan gerakan 

kompleks. 

Berdasarkan pada pengertian diatas, maka diambil sebuah makna bahwa jenis hasil 

belajar mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun yang dijadikan 

indikator hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif (pengetahuan, 

pemahaman dan penerapan). 

2.1.1.3 Faktor yang memperngaruhi hasil belajar 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
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Kedua faktor tersebut dapat saja menjadi penghambat ataupun pendukung belajar siswa. 

Menurut (Wahyuni et al., 2020) menyatakan bahwa hal-hal yang mempengaruhi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua yakni faktor internal (jasmaniah, psikologis, dan kelelahan) dan 

eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat).  

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan meliputi: 

 

1. Faktor Internal (terdapat dalam diri individu) 

a. Fisiologis, meliputi keadaan kesehatan dan keadaan tubuh. 

1. Keadaan kesehatan berarti tubuh yang aktif dan bebas dari penyakit. 

2. Keadaan tubuh berarti cacat tubuh pada panca indra yang bersifat bawaan atau 

kecelakaan. 

b. Faktor psikologis, meliputi perhatian, minat, bakat, kesiapan. 

 

1. Perhatian berarti timbulnya perhatian terhadap bahan ajar dari guru sehingga tidak 

mengalami kebosanan dalam belajar. 

2. Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan mengingat pelajaran. 

3. Bakat adalah kemampuan psikologis dalam belajar agar terealisasi menjadi hasil 

yang nyata sesudah belajar. 

4. Kesiapan adalah pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran yang berupa memberi respon. 

2.   Faktor Eksternal (terdapat dari luar individu) 

 

a. Sekolah, meliputi kurikulum, metode mengajar guru, relasi warga sekolah, 

peraturan sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung, perpustakaan. 

1. Kurikulum adalah kegiatan peserta didik agar menerima, menguasai dan 

mengembangkan bahan ajar menjadi suatu yang dapat di pahami. 
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2. Metode mengajar guru yaitu suatu cara yang dilakukan dalam proses belajar yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

3. Relasi berarti hubungan, warga sekolah yang dimaksud adalah guru dan peserta 

didik. Hubungan guru dan peserta didik yang baik agar peserta didik berusaha untuk 

belajar dengan sebaik-baiknya.  

4. Peraturan sekolah yang dimaksud adalah peserta didik disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran tematik. 

5. Alat pelajaran berkaitan dengan cara belajar peserta didik. Alat yang digunakan guru 

dalam belajar akan dipakai oleh peserta didik untuk menerima bahan pembelajaran. 

6. Gedung yang memiliki keadaan yang baik akan memberikan kenyamanan pada 

peserta didik dalam menerima pembelajaran. 

7. Perpusakaan adalah pusat informasi. Bahan bacaan dan buku dari berbagai sumber 

dapat dimanfaatkan untuk menambah ilmu pengetahuan.  

b. Keluarga, meliputi didikan orang tua dan tempat tinggal. 

1. Didikan Orang tua berarti memperhatikan anak (peserta didik) selama belajar di 

rumah, dan memberikan arahan jika melakukan tindakan yang kurang tertib dalam 

belajar. 

2. Kondisi tempat tinggal berarti lingkungan yang nyaman untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran di rumah.15 Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar juga memiliki faktor yang dapat mempengaruhi penilaiannya, yaitu 

dalam segi internal (dalam diri seseorang) dan eksternal (diluar diri seseorang). 
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2.1.1.1 Indikator Hasil Belajar 

 

Menurut (SHELEMO, 2023) pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yaitu kognitif domain (ranah cipta), afektif domain ( ranah rasa), dan psikomoto 

domain (ranah karsa), tiga ranah itu sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 

Perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat dirasa). Oleh karena itu, 

yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah 

laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi 

sebagai hasil belajar siswa. Menurut Bloom, hasil belajar mencakup 3 kemampuan yaitu: 

kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. dilihat tabel dibawah ini, menjelaskan 3 ranah 

tersebut beserta indikator yang harus dicapai. 

 

Tabel 2.1 

Jenis Dan Indikator hasil Belajar 

N
o. 

Ranah Indikator 

1 Ranah kognitif 
 

1. Knowledge (pengetahuan) 

2. Comprehension (pemahaman) 

3. Application (penerapan) 

4. Analysis (analisis) 

5. Syintesis (sintesis) 

6. Evaluation (evaluasi) 

1. Dapat menjelaskan 

2. Dapat mendefinisikan dengan lisan 

sendiri 

3. Dapat memberikan contoh 

4. Dapat menggunakan secara tepat 

5. Dapat menguraikan 

6. Dapat mengklasifikasikan/ 

memilah-milah 

7. Dapat menghubungkan 

8. Dapat menyimpulkan 
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9. Dapat menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum) 

10. Dapat menilai berdasarkan 

kriteria dan strandar melalui 

memeriksa dan mengkritisi 

11. Dapat menghasilkan 

2 Ranah Afektif 
 

1. Receiving (Sikap menerima) 

2. Responding (Member respons) 

3. Valuing (Nilai) 

4. Organization (Organisasi) 

Characterization (karakterisasi) 

1. Mengingkari 

2. Melembagakan atau meniadakan 

3. Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari) 

 Ranah Psikomotor 

 

1. Keterampilan bergerak dan 

bertindak 

2. Kecakapan ekspresi verbal dan 

nonverbal 

1. Mengkoordinasikan gerak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya. 

2. Mengucapkan 

3. Membuat mimik dan gerakan 

jasmani. 

 

 

2.1.2 Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

 

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di sekolah dasar merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat membentuk karakter para peserta didik. Pendidikan Kewarganegaraan 



12  

 

 

juga harus memberikan perhatian kepada peserta didik dalam mengembangkan nilai, moral, 

sikap, maupun perilaku peserta didik itu sendiri. 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warganegaraa yang memahami dan mampu melaksanaakan 

hakhak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Destiyani, 2021). 

 

Secara umum Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, 

melalui aktifitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru bahwa demokrasi adalah 

bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat. Selain itu, 

pendidikan kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 

dimana seseorang mempelajari orientasi, sikap dan perilaku politik sehingga yang 

bersangkutan memiliki political knowledge, awareness, attitude, political efficacy dan 

political participation, serta kemampuan mengambil keputusan politik secara rasional dan 

menguntungkan bagi dirinya juga bagi masyarakat dan bangsa (Tarbiyah et al., 2021). 

Pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya adalah sebuah bentuk pendidikan untuk 

generasi penerus yang bertujuan agar mereka menjadi warga negara yang berpikir tajam dan 

sadar mengenai hak dan kewajibannya dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, juga 

bertujuan untuk membangun kesiapan seluruh warga negara agar menjadi warga dunia (global 

society) yang cerdas (Nurmalisa et al., 2020). 

2.1.2.2 Tujuan Belajar PKN 

 

Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai peran dan strategis dalam mempersiapkan 

warga negara yang cerdas, bertanggung jawab dan beradab, undang- undang nomor 20 tahun 
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2003 tentang sistem pendidikan nasional telah mengatur pendidikan kewarganegaraan bagi 

pendidikan formal mulai dari pendidikan dasar, menengah dan tinggi dan juga untuk 

pendidikan non formal. diharapkan pengasuhan pendidikan kewarganegaraan di lembaga 

pendidikan formal ditujukan kepada peserta didik, dirancang secara kurikuler dan diproses 

melalui kegiatan pembelajaran (Pokhrel, 2021). Hal ini sesuai dengan tujuan PKN dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi, bahwa PKN sekolah memiliki tujuan kepada peserta didik mampu untuk: 

1. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 

 

2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi. 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-

karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak 

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Berkaitan dengan jenjang tingkat dasar, bahwa tujuan PKN untuk mendidik dan memberi 

bekal kemampuan dasar siswa-siswi untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat dan 

kemampuan dan lingkungannya dalam bidang pembelajaran PKN. Berdasarkan penjelasan 

diatas bahwa dengan adanya PKN, siswa dapat dibekali dengan pengetahuan sosial sesuai 

dengan minatnya dan dapat mengembangkan pengetahuannya tersebut ke kehidupan. 

 

2.1.2.3 Ruang Lingkup Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

 

Kewarganegaraan berarti keanggotaan masyarakat dalam satu negara sehingga menjadi 

jelas hak dan kewajibannya terhadap negara. Sementara pendidikan kewarganegaraan adalah 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan semua hal yang berkaitan dengan keanggotaan 
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masyarakat di dalam sebuah negara. Dengan memperoleh pendidikan kewarganegaraan 

diharapkan setiap masyarakat dapat memahami dengan mudah perannya sebagai individu, 

anggota masyarakat dan warga negara dalam interaksi atau hubungannya dengan sesama 

warga negara di dalam negara. Menurut (Hasibuan et al., 2023) Ada 8 aspek ruang lingkup 

pendidikan kewarganegaraan yang didalamnya berisi tata kehidupan, nilai-nilai serta 

peraturan yang mengatur kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat di suatu negara. 

Yaitu sebagai berikut: 

1. Persatuan dan Kesatuan Bangsa : 

Menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

2. Norma, Hukum, dan Peraturan : 

Mengenalkan pentingnya aturan, tata tertib, dan hukum dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

3. Hak Asasi Manusia (HAM) : 

Memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara serta menghormati hak 

orang lain. 

4. Kebutuhan Warga Negara : 

Menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab bersama dalam memenuhi 

kebutuhan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. 

5. Konstitusi Negara : 

Mempelajari UUD 1945 sebagai dasar hukum tertinggi dan memahami sistem 

pemerintahan Indonesia. 

6. Kekuasaan dan Politik : 
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Mengenal sistem pemerintahan, lembaga-lembaga negara, serta proses politik 

dan demokrasi di Indonesia. 

7. Pancasila : 

Memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, 

ideologi, dan pandangan hidup bangsa. 

8. Globalisasi : 

Meningkatkan kesadaran terhadap pengaruh globalisasi serta kemampuan 

bersikap selektif terhadap budaya dan informasi dari luar. 

Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta 

lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara 

kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap 

negara kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, 

norma yang berlaku didalam masyarakat, peraturan- peraturan daerah, norma-norma  dalam  

kehidupan  berbangsa  dan  bernegara,  sistem  hukum  dan peradilan nasional, hukum dan 

peradilan internasional. 

 

Hak Asasi Manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban aggota 

masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, penghormatan dan perlindungan 

HAM. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong- royong, harga diri sebagai warga 

masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai 

keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. Konstitusi Negara, 

meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi Kekuasaan dan politik, 
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meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan 

pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 

madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. Pancasila, meliputi: 

kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila 

sebagai dasar negara, pengamalan nilai- nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 

sebagai ideologi terbuka. 

Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era 

globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi internasional, dan 

mengevaluasi globalisasi. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, antara lain : 

1. Dalam Penelitian (Nur Aeni, 2018) dengan judul PENGARUH MOTIVASI BELAJAR 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PKN KELAS IV SDN 46 

SALAKA KECAMATAN PATTALLASSANG KABUPATEN TAKALAR. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PKN KELAS V SDN 46 SALAKA KECAMATAN PATTALLASSANG KABUPATEN 

TAKALAR. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa kelas V pada mata pelajaran PKN SDN 46 Salaka. 

Hal ini dibuktikan dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linear sederhana, dimana terdapat 

pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar. 

2. Dalam penelitian (Siska Sri Rezeki, 2021) dengan judul penelitian HUBUNGAN MOTIVASI 

BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS 

V SD N 3 PURWODADI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
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motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD N 3 Purwodadi Tahun 

Pelajaran 2023/2021. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mengenai pengaruh 

motivasi belajar terhdaap hasil belajar mata pelajaran IPA peserta didik kelas V SD N 3 Purwodadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T menunjukan nilai thitung 

sebesar 4,453 artinya thitung > ttabel (4,453 > 1,734). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel motivasi belajar (X) terhadap hasil belajar 

(Y) mata pelajaran IPA siswa kelas V SD N 3 Purwodadi. 

3. Dalam Penelitian (Baiq Raudatul Aini, 2021) dengan judul penelitian PENGARUH 

STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA KELAS V DI SDN 

BATURINTANG. Tujuan dari judul penelitian ini untuk analisis pengaruh strategi pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN Baturintang. 

Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas V SDN Baturintang. 

4. Dalam Penelitian (Jasmiati, 2018) PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR MURID KELAS V SD INPRES MALLENGKERI 1 

KECAMATAN TAMALATE KOTA MAKASSAR. penelitian ini bertujuan memperoleh data 

tentang pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar murid kelas V SD Inpres Mallengkeri 

1 Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan 

antara media pembelajaran dan motivasi belajar murid tergolong cukup. Besarnya sumbangan variabel 

media pembelajaran terhadap variabel motivasi belajar yang dihitung melalui rumus KP ialah 28,19%. 

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, maka 

terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar murid kelas V SD Inpres Mallegkeri 

1sebesar 28,19% sedangkan 71,81% motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor lain nya. 

5. Dalam Penelitian (Iffah Zulva Rahmah, 2023) dengan judul PENGARUH KURIKULUM 
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MERDEKA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI UPT SPF SD NEGERI 

BONTORAMBA KOTA MAKASSAR. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh kurikulum 

merdeka terhadap motivasi belajar siswa. Hasil dari penelitian ini bahwa kurikulum merdeka 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota 

Makassar. Hal itu dikarenakan dengan pemberlakuan kurikulum merdeka ini memberikan ruang yang 

lebih luas sekaligus terkontrol terhadap guru dan siswa dalam menyesuaikan proses belajar mengajar 

dengan tingkat kebutuhan dan kemampuan siswa. Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka mendorong 

guru untuk menyajikan pembelajaran yang menarik dan berkesan dengan memberikan kesempatan 

siswa untuk terlibat akting tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Metode pelajaran PKN yang diterapkan oleh guru di kelasa V SD Negeri 106148 Bulu 

Cina Deli Serdang Sumatera Utara masih sangat monoton dalam membawakan materi dan 

materi yang di bawakan terlalu abstrak menyebabkan siswa gampang bosan dan sulit 

memahami dalam mengikuti pelajaran PKN, siswa merasa tidak ada tantangan dalam 

pelajaran PKN dan siswa mempunyai persepsi bahwa pelajaran PKN kurang menarik untuk 

dipelajari. 

Pelajaran PKN adalah salah satu pelajaran yang wajib dipahami siswa karna pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap 

warga negara yang baik jadi siswa wajib memahami pelajaran PKN. PKN membantu kita 

memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara, termasuk hak atas kebebasan, 

pendidikan, dan kesehatan, serta kewajiban untuk ikut serta dalam menjaga ketertiban dan 

kedamaian negara, tetapi siswa kurang terampil dalam berpikir kritis dalam pelajaran PKN. 

Dengan permasalahan di atas peneliti memberikan solusi kepada Wali Kelas untuk 

menerapkan metode kelompok atau diskusi pada siswa kelas V SD Negeri 106148 Bulu Cina 
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Deli Serdang Sumatera Utara yang bertujuan agar siswa lebih dapat memahami pelajaran 

PKN, siswa lebih semangat dan tidak mudah bosan dalam belajar PKN. 

Harapan yang diinginkan dengan memberikan solusi untuk sistem belajar menggunakan 

metode kelompok atau diskusi kepada siswa kelas V SD Negeri 106148 Bulu Cina deli 

Serdang Sumatera Utara ialah agar siswa mendapatkan hasil belajar yang bagus, dapat 

memahami materi yang di bawakan oleh guru dan siswa tidak gampang bosan dalam 

mempelajari pelajaran PKN serta siswa dapat berpikir bahwa seberapa pentingnya PKN 

untuk dipelajari. Berikut kerangka konseptual penelitian pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

Peran guru  

(Strategi, 

Pendamping) 

Hasil Belajar Siswa 

Proses pembelajaran 

(Metode, Media, materi) 

Keterlibatan Siswa 

(Motivasi, Minat, 

Partisipasi) 

Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

(Lingkungan, Sarana, 

Waktu, Dukungan 

Orang tua dll.)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan desktiptif. 

Menurut (Jayusman, 2020) “penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan 

menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual”. Dapat ditambahkan 

bahwa metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang berusaha mendeskripsikan, 

menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang 

berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau tentang 

kecenderungan yang sedang berlangsung 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli Serdang Sumatera 

Utara. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai bulan April 2025 
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Tabel 3.1 Rincian dan Waktu Peneltian 

 

No. Kegiatan 

Bulan /Tahun 2021-2025 

Okt Nov Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1. Observasi 

Awal 

          

2. Pengajuan 

Judul 

          

3. Penyusunan 

 

Proposal 

          

4. Bimbingan 

Proposal 

          

5. ACC 

Proposal 

          

6. Seminar 

Proposal 

          

7. Pelaksanaan 

Penelitian 

          

8. Mengelola 

Data, 

Analisis 

Data, Dan 

Penyusunan 

Laporan 

          

9. Hasil Akhir 

Dan 

Kesimpulan 

          

10 ACC Sidang           

11 Sidang Meja 

Hijau 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

3.1.1 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V SD Negeri 106148 Bulu Cina 

Deli Serdang Sumatera Utara. T.A 2024/2025. Dalam penelitian ini dipilih kelas V dengan 

jumlah siswa sebanyak 21 siswa. 

3.2.1 Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) di SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli Serdang Sumatera Utara.  yang 

dianalisis melalui pendekatan kualitatif untuk memahami berbagai faktor yang 

memengaruhinya, baik dari segi proses pembelajaran, keterlibatan siswa, peran guru, maupun 

lingkungan belajar. 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Data Primer  Menurut  (Sujarweni, 2022:89) data primer adalah data yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi dengan 

sumber data yang langsunhg memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini 

data primer berupa hasil wawancara secara langsung dengan Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan 

Siswa Membahas tentang pelajaran PKN di Sekolah SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli 

Serdang Sumatera Utara. 

2, Data Sekunder 

Menurut (Sujarweni, 2022:89) Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan 

majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-
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buku sebagai teori dan lain sebagainya. Dalam data penelitian ini data sekunder berupa dan 

catatan tentang profil Sekolah seperti ukuran sekolah, luas tanah, jumlah ruangan, jumlah 

siswa, dll.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan dalam 

merancang, mengumpulkan, dan menganalisis data. Untuk membantu proses tersebut, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen pendukung, antara lain: panduan wawancara, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Panduan wawancara digunakan untuk menggali informasi dari 

guru, siswa, dan kepala sekolah. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas selama 

proses pembelajaran PKN berlangsung. Sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk 

memperoleh data pendukung dari dokumen sekolah yang relevan. 

3.5.1 Panduan Wawancara 

Panduan Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi seputar pelajaran PKN 

kepada Wali Kelas, Siswa, Dan Kepala Sekolah dengan memberikan beberapa pertanyaan 

terkait pelajaran PKN yang bertujuan mendapatkan informasi yang akurat.  Berikut table 

panduan wawancara sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Panduan wawancara untuk Guru 

No Pertanyaan Wawancara Tujuan 

1. Bagaimana Ibu Merencanakan 

pembelajaran PKN di kelas? 

Untuk mengetahui perencanaan 

guru 

2. Metode apa yang sering anda 

gunakan dalam mengajar PKN? 

Mengidentifikasi metode 

pembelajaran 
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3. Apa saja tantangan yang anda 

hadapi dalam pembelajaran PKN? 

Mengetahui kendala guru 

4. Menurut anda bagaimana 

antusiasme siswa dalam mengikuti 

pelajaran PKN? 

Mengetahui keterlibatan siswa 

5. Bagaimana anda mengvaluasi hasil 

belajar siswa?  

Mengatahui system penilaian 

 

Tabel Panduan wawancara untuk Siswa 

No. Pertanyaan Wawancara Tujuan 

1. Apakah kamu suka pelajaran PKN? Menggali minat siswa 

2. Kegiatan apa yang paling kamu 

sukai saat pelajaran PKN? 

Mengetahui bentuk pelajaran 

yang menarik  

3. Apakah kamu merasa pelajaran PKN 

mudah dipahami? 

Mengukur pemahaman siswa 

4. Bagaimana cara guru mengajar PKN 

menurut kamu? 

Mengungkap persepsi siswa 

terhadap guru 

5. Apakah kamu mengerjakan tugas 

PKN sendiri? 

Menilai tanggung jawab siswa 
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3.5.2 Lembar Observasi 

 Tujuan penggunaan observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati 

secara langsung perilaku siswa selama proses pembelajaran PKN di kelas. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa menunjukkan pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai PKN. Selain itu, observasi juga digunakan untuk mendukung data dari wawancara 

dan dokumentasi, serta memastikan validitas temuan melalui triangulasi metode. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

 Tujuan penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data 

pendukung yang menunjukkan proses dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN. 

Dokumentasi berupa hasil tugas siswa, jurnal guru, dan foto kegiatan pembelajaran digunakan 

untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi, serta untuk meningkatkan validitas 

penelitian melalui triangulasi. 

3.6 Teknik Analaisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Tahap awal, yaitu reduksi data, dilakukan untuk menyaring dan menyederhanakan 

data yang diperoleh di lapangan agar lebih fokus dan relevan dengan tujuan penelitian. Data 

yang direduksi berasal dari hasil wawancara dengan guru dan siswa, observasi proses 

pembelajaran, serta dokumen nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN kelas V di SD 

Negeri 106148 Bulu Cina, Deli Serdang. Data tersebut kemudian dikelompokkan dan 

diringkas sesuai dengan tema atau pola tertentu yang berkaitan dengan hasil belajar siswa. 

Setelah proses reduksi, data disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik agar lebih 
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mudah dibaca dan dianalisis. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan situasi nyata 

mengenai hasil belajar siswa, mulai dari tingkat pemahaman materi, partisipasi dalam 

pembelajaran, hingga nilai yang diperoleh dalam tugas dan ulangan harian. Penyajian 

dilakukan secara deskriptif kualitatif agar peneliti dapat menginterpretasikan makna di balik 

data tersebut dan melihat sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran PKN pada siswa 

kelas V. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses memahami 

makna data yang telah dianalisis, menemukan pola, serta menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Kesimpulan yang diambil merupakan hasil dari pengolahan data yang telah melalui 

proses seleksi dan penyajian, kemudian diverifikasi dengan mencermati kembali catatan 

lapangan dan membandingkannya dengan temuan lain yang relevan. Dengan demikian, 

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang utuh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN di SD Negeri 106148 Bulu Cina Tahun Ajaran 

2021/2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Sekolah 

Berdasarkan data dari laman Sekolah Kita, UPT SPF SD Negeri 106148 terletak di 

Dusun Bambangan 2, Desa Bulu Cina, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki akreditasi B dan dipimpin oleh Kepala Sekolah 

Supiah Idayu dengan operator sekolah Dwi Angga Pranata Arifin. Jumlah guru di sekolah ini 

sebanyak 9 orang, dengan total 215 siswa, terdiri atas 112 siswa laki-laki dan 103 siswa 

perempuan yang terbagi dalam 8 rombongan belajar. 

Sekolah ini menerapkan Kurikulum SD Merdeka dengan sistem penyelenggaraan pagi 

selama 6 hari dalam seminggu serta menerapkan manajemen berbasis sekolah. Berdasarkan 

data semester 2025/2026-1, diketahui bahwa akses internet di sekolah ini belum tersedia, 

sedangkan sumber listrik berasal dari PLN dengan daya sebesar 900 watt. Luas tanah sekolah 

mencapai 3.240 meter persegi, dengan 5 ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar. Namun, sekolah ini belum memiliki laboratorium maupun perpustakaan, dan belum 

terdapat fasilitas sanitasi siswa yang terdata. 

Dari peta persebaran sekolah di sekitar wilayah tersebut, UPT SPF SD Negeri 106148 

berada di lingkungan yang masih relatif jarang sekolah dasar lainnya, dengan jumlah lembaga 

pendidikan di sekitarnya tergolong sedikit berdasarkan peta sebaran berwarna hijau muda 

hingga hijau tua. Secara keseluruhan, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan dasar negeri 

yang aktif beroperasi dan terus berupaya meningkatkan mutu layanan pendidikan bagi 

masyarakat di Desa Bulu Cina. 
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Berdasarkan data pada laman Sekolah Kita, proses pembelajaran di UPT SPF SD 

Negeri 106148 menunjukkan sejumlah indikator penting terkait mutu pendidikan. Rasio siswa 

per rombongan belajar tercatat sebesar 26,88, sementara rasio siswa per ruang kelas mencapai 

43, yang menunjukkan bahwa jumlah siswa dalam satu ruang kelas tergolong cukup padat. 

Adapun rasio siswa per guru sebesar 23,89, yang berarti setiap guru rata-rata mengajar sekitar 

24 siswa. 

Dari sisi kualitas tenaga pendidik, 88,89% guru telah memiliki kualifikasi akademik 

sesuai standar, sedangkan 77,78% guru telah memiliki sertifikasi pendidik. Namun, hanya 

22,22% guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), sisanya merupakan tenaga honorer 

atau non-PNS. Untuk kondisi sarana pembelajaran, 62,5% ruang kelas dinyatakan dalam 

kondisi layak digunakan, sementara sisanya memerlukan perbaikan atau pemeliharaan. 

Terkait dukungan kelembagaan, sekolah ini berada dalam jangkauan beberapa instansi 

pendidikan, antara lain Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang berjarak sekitar 28,8 

km, Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sejauh 38,3 km, dan Balai Bahasa Provinsi 

Sumatera Utara yang berjarak 26,92 km dari lokasi sekolah. Untuk layanan kesehatan terdekat, 

informasinya tercantum pada bagian Profil Sanitasi laman tersebut. Selain itu, terdapat sekolah 

terdekat yaitu UPT SPF SD Negeri 101762 Paya Bakung yang berjarak sekitar 1,08 km, 

menunjukkan bahwa sekolah ini berada dalam wilayah dengan jaringan pendidikan dasar yang 

saling berdekatan dan dapat saling mendukung. 
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4.2  Hasil Penelitian 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) berlangsung di sekolah 

dasar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan salah satu mata pelajaran penting di 

sekolah dasar yang bertujuan membentuk karakter dan sikap kebangsaan siswa sejak dini. 

Pembelajaran PKN tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan keterampilan sosial. Melalui mata pelajaran ini, siswa diperkenalkan 

pada nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika, serta wawasan kebangsaan. PKN 

diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran berbangsa dan bernegara dalam diri siswa. Oleh 

karena itu, proses pembelajarannya harus dilakukan secara menyenangkan dan bermakna. 

Di sekolah dasar, proses pembelajaran PKN umumnya dilaksanakan melalui metode 

ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan permainan edukatif. Guru berperan penting 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami materi serta menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam materi tentang toleransi, guru dapat 

memberikan contoh konkret melalui cerita atau permainan peran. Pendekatan tematik 

integratif juga sering digunakan agar pembelajaran lebih kontekstual dan tidak terpisah dari 

mata pelajaran lainnya. Hal ini membantu siswa memahami nilai-nilai kewarganegaraan 

secara lebih utuh. 

Kegiatan pembelajaran PKN biasanya melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. 

Guru dituntut untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa merasa nyaman 

untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Interaksi ini penting untuk menumbuhkan sikap 

kritis dan rasa percaya diri dalam diri siswa. Selain itu, kegiatan seperti simulasi musyawarah 

dan pemilu kelas dapat memberikan pengalaman nyata dalam berdemokrasi. Pengalaman 
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belajar yang bermakna akan lebih mudah diingat dan diterapkan siswa dalam kehidupan 

sosialnya. 

Evaluasi dalam pembelajaran PKN tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi 

juga melalui observasi sikap dan perilaku siswa. Guru menilai bagaimana siswa menerapkan 

nilai-nilai yang telah dipelajari, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi dalam 

kehidupan sekolah. Penilaian ini mencerminkan bahwa PKN bukan hanya sekadar hafalan 

materi, melainkan pembentukan karakter. Oleh karena itu, diperlukan instrumen penilaian 

yang sesuai dan menyeluruh. Guru juga perlu memberikan umpan balik yang membangun 

untuk perkembangan siswa. 

Meskipun penting, pembelajaran PKN seringkali kurang diminati oleh siswa karena 

dianggap membosankan dan terlalu teoritis. Untuk mengatasi hal ini, guru harus berinovasi 

dalam memilih metode dan media pembelajaran yang menarik. Penggunaan video, gambar, 

lagu, dan cerita rakyat dapat membuat materi PKN lebih hidup dan mudah dipahami. 

Pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari juga sangat 

dianjurkan. Inovasi dalam pembelajaran akan membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti pelajaran. 

Secara keseluruhan, proses pembelajaran PKN di sekolah dasar memegang peranan 

penting dalam membentuk generasi muda yang cinta tanah air dan memiliki kepribadian yang 

baik. Pembelajaran ini harus dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan menyenangkan agar siswa 

dapat memahami dan menghayati nilai-nilai kewarganegaraan. Peran guru sangat sentral 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran PKN di kelas. Dengan pendekatan yang tepat, 

pembelajaran PKN tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas, tetapi juga berkarakter. Oleh 

karena itu, pembelajaran PKN harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan 
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zaman. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN 

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

dari dalam maupun luar diri siswa. Salah satu faktor internal yang sangat penting adalah 

motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih rajin, fokus, dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan 

siswa menjadi pasif dan kurang memahami materi. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa sejak awal. 

Minat terhadap mata pelajaran PKN juga berpengaruh besar terhadap hasil belajar 

siswa. Jika siswa merasa tertarik dan menyukai materi yang diajarkan, mereka akan lebih 

mudah menyerap dan memahami isi pelajaran. Namun, jika materi dianggap membosankan 

atau sulit, siswa akan cepat kehilangan konsentrasi. Guru dapat meningkatkan minat belajar 

dengan menggunakan metode dan media yang menarik. Pembelajaran yang menyenangkan 

akan membuat siswa lebih aktif dan terlibat. 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kemampuan kognitif atau tingkat 

kecerdasan siswa. Setiap siswa memiliki kapasitas berpikir yang berbeda, sehingga perlu 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Siswa dengan kemampuan tinggi biasanya lebih cepat 

memahami konsep-konsep PKN. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang atau rendah 

memerlukan bimbingan lebih intensif. Guru harus mampu menyesuaikan metode mengajar 

dengan kemampuan siswa secara individual. 

Kualitas guru dalam menyampaikan materi juga sangat menentukan hasil belajar 

siswa. Guru yang profesional, kreatif, dan memahami karakter siswa akan lebih efektif dalam 

mengajar. Pemilihan metode yang variatif, seperti diskusi, simulasi, dan permainan peran, 
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dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai PKN. Guru juga perlu menciptakan 

suasana kelas yang kondusif agar siswa merasa nyaman dalam belajar. Komunikasi yang baik 

antara guru dan siswa sangat menunjang proses pembelajaran. 

Lingkungan keluarga turut memengaruhi hasil belajar siswa, terutama dalam hal 

dukungan moral dan fasilitas belajar di rumah. Orang tua yang peduli terhadap pendidikan 

anak akan memberikan dorongan dan motivasi belajar secara terus-menerus. Sebaliknya, 

kurangnya perhatian dari orang tua dapat membuat siswa merasa tidak termotivasi. Selain itu, 

ketersediaan waktu belajar, alat tulis, dan bahan bacaan di rumah juga penting. Lingkungan 

rumah yang mendukung akan memperkuat hasil belajar siswa di sekolah. 

Faktor terakhir yang tak kalah penting adalah lingkungan sekolah dan teman sebaya. 

Lingkungan sekolah yang aman, tertib, dan mendukung pembelajaran akan membuat siswa 

lebih nyaman dan fokus. Teman sebaya yang positif dapat mendorong siswa untuk lebih 

semangat belajar dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Budaya sekolah yang 

menjunjung nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama akan memperkuat 

pengamalan nilai-nilai PKN. Dengan lingkungan yang positif, hasil belajar siswa dalam PKN 

dapat meningkat secara signifikan. 

 3. Persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran PKN di kelas 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sangat 

beragam, tergantung pada cara guru mengajar dan penyampaian materi. Sebagian siswa 

menganggap PKN sebagai pelajaran yang penting karena mengajarkan nilai-nilai kehidupan 

dan kebangsaan. Namun, tidak sedikit pula yang merasa bosan karena materi PKN dianggap 

terlalu teoritis dan kurang menarik. Hal ini terjadi jika pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah tanpa melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, pendekatan yang 
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digunakan guru sangat memengaruhi persepsi siswa. 

Banyak siswa menyukai pembelajaran PKN ketika disajikan melalui metode yang 

interaktif, seperti diskusi, permainan peran, atau simulasi musyawarah. Siswa merasa lebih 

memahami materi saat mereka dilibatkan langsung dalam proses belajar. Misalnya, saat 

membahas nilai demokrasi, siswa dapat bermain peran sebagai pemimpin dan warga negara. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai dalam 

kehidupan nyata. Metode yang kreatif akan membentuk persepsi positif terhadap mata 

pelajaran PKN. 

Sementara itu, persepsi guru terhadap pembelajaran PKN umumnya menunjukkan 

bahwa mereka menganggap PKN sebagai pelajaran yang penting untuk pembentukan karakter 

siswa. Guru menyadari bahwa PKN berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan 

kebangsaan kepada peserta didik. Namun, beberapa guru juga mengeluhkan kurangnya minat 

siswa terhadap mata pelajaran ini. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. Oleh karena itu, guru perlu terus 

meningkatkan kompetensi dan kreativitasnya dalam mengajar. 

Guru yang memiliki persepsi positif terhadap PKN cenderung lebih antusias dalam 

menyampaikan materi. Mereka berupaya menggunakan berbagai media dan strategi 

pembelajaran agar siswa lebih terlibat. Persepsi guru tersebut sangat berpengaruh terhadap 

suasana kelas dan minat belajar siswa. Jika guru terlihat bersemangat dan meyakini pentingnya 

PKN, maka siswa pun akan lebih termotivasi. Sebaliknya, jika guru mengajar dengan terpaksa, 

siswa bisa merasa jenuh dan tidak tertarik. 

Interaksi antara guru dan siswa juga turut membentuk persepsi keduanya terhadap 

proses pembelajaran PKN. Guru yang terbuka terhadap pendapat siswa dan mampu 
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan akan meninggalkan kesan positif. Siswa 

merasa dihargai, sehingga lebih nyaman dan aktif dalam mengikuti pelajaran. Hubungan yang 

baik antara guru dan siswa juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran 

nilai-nilai kewarganegaraan. Ini membuat pembelajaran PKN menjadi lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa. 

Secara keseluruhan, persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran PKN saling 

berkaitan dan memengaruhi. Jika guru mampu menyampaikan materi dengan cara yang 

menarik dan relevan, maka siswa akan lebih antusias dalam belajar. Sebaliknya, jika siswa 

menunjukkan minat dan partisipasi tinggi, guru akan lebih termotivasi untuk mengajar dengan 

lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru dan siswa untuk menciptakan 

pembelajaran PKN yang efektif. Dengan begitu, tujuan PKN untuk membentuk warga negara 

yang baik dan berkarakter dapat tercapai secara optimal. 

4. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar 

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar adalah kurangnya 

minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Banyak siswa menganggap PKN sebagai pelajaran 

yang membosankan karena terlalu banyak hafalan dan teori. Materi yang disampaikan kadang 

sulit dipahami karena tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, siswa 

menjadi pasif dan kurang antusias saat mengikuti pelajaran. Hal ini tentu berdampak pada 

rendahnya hasil belajar mereka. 

Selain dari sisi siswa, kendala juga datang dari metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Beberapa guru masih menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam 

mengajar PKN. Hal ini membuat pembelajaran menjadi satu arah dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik juga membuat suasana 
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kelas terasa monoton. Guru perlu berinovasi dalam memilih strategi dan media yang sesuai 

dengan karakter siswa. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi hambatan tersendiri. Karena 

kurikulum padat dan waktu belajar terbatas, guru sering kali tidak sempat membahas materi 

PKN secara mendalam. Akibatnya, siswa hanya mendapatkan pemahaman yang dangkal 

terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. Pembelajaran pun cenderung berorientasi pada 

penyelesaian silabus, bukan pada penghayatan nilai. Hal ini tentu mengurangi efektivitas 

pembelajaran PKN sebagai pembentuk karakter. 

Faktor lain yang menjadi kendala adalah rendahnya ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran. Banyak sekolah dasar yang masih kekurangan buku PKN, alat 

peraga, atau media audiovisual yang dapat memperkaya proses belajar. Guru harus berjuang 

dengan fasilitas yang terbatas dalam menyampaikan materi secara menarik. Kondisi ini 

menyulitkan proses pembelajaran aktif dan menyenangkan yang seharusnya diterapkan. Oleh 

karena itu, perlu dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah untuk melengkapi kebutuhan 

pembelajaran. 

Lingkungan keluarga dan sosial siswa juga turut memengaruhi proses pembelajaran 

PKN. Tidak semua siswa mendapat dukungan dari orang tua untuk belajar tentang nilai-nilai 

kebangsaan dan karakter. Bahkan, ada siswa yang justru mendapatkan contoh negatif dari 

lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan dalam diri siswa antara teori 

yang dipelajari dan realitas yang dihadapi. Maka, kerja sama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat sangat penting dalam membentuk karakter siswa. 

Kendala dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar tidak bisa diabaikan karena 

berdampak langsung pada tujuan pendidikan karakter. Untuk mengatasi berbagai hambatan 
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tersebut, guru perlu meningkatkan kompetensi dalam mengelola kelas dan memilih metode 

yang inovatif. Selain itu, dukungan dari kepala sekolah, orang tua, dan pemerintah juga sangat 

dibutuhkan. Dengan kerja sama semua pihak, pembelajaran PKN dapat berjalan lebih efektif 

dan bermakna. Pada akhirnya, siswa akan mampu menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab. 

5.  Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKN 

Guru berperan sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKN. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang variatif dan menarik. Misalnya, guru mengkombinasikan ceramah, diskusi, 

permainan peran, dan simulasi agar siswa lebih aktif dan terlibat. Dengan metode yang 

menarik, siswa menjadi lebih mudah memahami materi dan tidak cepat bosan. Hal ini secara 

langsung dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Selain metode, guru juga memanfaatkan media pembelajaran yang beragam untuk 

membantu siswa memahami konsep PKN dengan lebih baik. Penggunaan gambar, video, dan 

alat peraga membuat materi lebih konkrit dan mudah dipahami siswa. Media pembelajaran 

yang menarik juga mampu meningkatkan perhatian dan minat siswa selama proses belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini 

membantu siswa mengingat materi lebih lama. 

Guru juga berusaha menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar 

siswa merasa nyaman saat belajar PKN. Suasana yang ramah dan suportif membuat siswa 

tidak takut untuk bertanya dan berpendapat. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan 

saling menghargai pendapat teman. Dengan begitu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 



37  

 
 

meningkat dan mereka belajar secara lebih efektif. Suasana kelas yang positif sangat 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Selain itu, guru melakukan evaluasi secara rutin dan beragam untuk mengetahui 

perkembangan belajar siswa. Evaluasi ini tidak hanya berupa tes tertulis, tetapi juga observasi 

sikap dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan hasil evaluasi tersebut, guru 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan melakukan tindak lanjut sesuai 

kebutuhan siswa. Pendekatan personal ini membantu siswa memperbaiki kelemahan dan 

meningkatkan kemampuan. Sehingga hasil belajar PKN menjadi lebih optimal. 

Guru juga melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran sebagai salah satu upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Komunikasi yang baik dengan orang tua memungkinkan 

guru dan keluarga bekerja sama dalam mendukung siswa di rumah. Guru dapat memberikan 

saran dan tugas yang membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai PKN sehari-hari. Dukungan 

orang tua sangat penting untuk menjaga konsistensi pembelajaran di sekolah dan rumah. 

Kolaborasi ini meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Terakhir, guru terus meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan 

pengembangan diri terkait pembelajaran PKN. Dengan mengikuti workshop atau seminar, 

guru dapat memperoleh teknik dan strategi terbaru dalam mengajar. Penguasaan materi dan 

metode yang baik memungkinkan guru mengatasi berbagai kendala pembelajaran. Guru yang 

profesional dan kreatif dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Upaya ini sangat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa di mata pelajaran PKN. 

  



38  

 
 

4.3 Pembahasan 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) berlangsung di sekolah 

dasar 

Proses pembelajaran PKN di sekolah dasar biasanya berlangsung dengan pendekatan 

yang mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan. Guru 

menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi, simulasi, dan permainan edukatif 

agar materi lebih mudah dipahami siswa. Pembelajaran bersifat interaktif dengan melibatkan 

siswa secara aktif agar mereka dapat menghayati nilai-nilai kebangsaan dan moral. Selain itu, 

guru juga mengaitkan materi PKN dengan kehidupan sehari-hari agar siswa dapat melihat 

relevansi langsung dari pembelajaran. Suasana kelas yang kondusif dan suportif sangat 

penting untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan menyenangkan. 

 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN 

Hasil belajar siswa dalam PKN dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal seperti motivasi, minat, kemampuan kognitif, dan kondisi fisik 

mental siswa sangat berperan dalam keberhasilan belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

kualitas guru, metode pembelajaran, media pembelajaran, dukungan keluarga, serta fasilitas 

sekolah. Selain itu, lingkungan sosial di sekolah dan rumah juga turut menentukan bagaimana 

siswa menerima dan menerapkan nilai-nilai PKN. Kombinasi faktor-faktor tersebut akan 

memengaruhi seberapa optimal hasil belajar yang diperoleh siswa. 
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3. Persepsi siswa dan guru terhadap pembelajaran PKN di kelas 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran PKN sangat bervariasi, tergantung cara 

penyampaian materi dan metode yang digunakan guru. Siswa cenderung lebih menyukai 

pembelajaran PKN yang interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, 

mereka merasa bosan jika pembelajaran hanya bersifat teoritis dan monoton. Guru sendiri 

menganggap PKN sebagai mata pelajaran penting untuk pembentukan karakter dan nilai 

kebangsaan siswa. Namun, guru juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan minat siswa 

sehingga perlu terus mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

4. kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar 

Berbagai kendala sering ditemui dalam pembelajaran PKN di sekolah dasar, salah 

satunya adalah kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Metode pembelajaran yang 

kurang variatif dan minimnya media pembelajaran menarik juga menjadi hambatan. Selain 

itu, waktu pembelajaran yang terbatas membuat guru kesulitan mengupas materi secara 

mendalam. Keterbatasan sarana dan prasarana, serta dukungan lingkungan keluarga yang 

kurang optimal juga turut memengaruhi proses belajar. Kendala-kendala ini harus diatasi agar 

pembelajaran PKN dapat berlangsung efektif dan tujuan pendidikan karakter tercapai. 

5. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKN 

Guru melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, antara lain 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan menarik seperti diskusi, 

simulasi, dan permainan peran. Penggunaan media pembelajaran yang kaya, seperti gambar, 

video, dan alat peraga juga membantu memudahkan pemahaman siswa. Guru menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa agar mereka lebih terlibat 
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dalam proses belajar. Evaluasi dilakukan secara rutin dengan umpan balik yang membangun 

agar siswa dapat terus memperbaiki diri. Selain itu, guru juga mengajak orang tua untuk 

berperan serta dalam mendukung pembelajaran di rumah dan meningkatkan kompetensi diri 

melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD Negeri 

106148 Bulu Cina, Deli Serdang, masih menunjukkan variasi yang cukup besar, di mana 

sebagian siswa mencapai nilai yang memuaskan, namun terdapat juga siswa yang belum 

mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 

2.Faktor-faktor seperti motivasi belajar siswa, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

serta dukungan lingkungan keluarga menjadi penentu utama keberhasilan siswa dalam 

memahami materi PKN di kelas V SD Negeri 106148 Bulu Cina. 

3.Untuk meningkatkan hasil belajar PKN siswa, perlu dilakukan perbaikan dalam pendekatan 

pembelajaran dengan metode yang lebih interaktif dan kontekstual, serta peningkatan peran 

orang tua dan sekolah dalam memberikan dukungan belajar yang optimal kepada siswa. 

5.2 Saran 

1.Guru di SD Negeri 106148 Bulu Cina diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih variatif dan interaktif, seperti diskusi, simulasi, dan permainan edukatif, untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PKN. 

2.Sekolah perlu meningkatkan fasilitas dan media pembelajaran yang mendukung proses 

pembelajaran PKN, agar siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep 

kewarganegaraan secara praktis dan menarik. 

3.Orang tua diharapkan dapat lebih aktif memberikan dukungan dan motivasi belajar kepada 

anak-anaknya di rumah, sehingga proses pembelajaran PKN dapat berlangsung secara 

berkesinambungan antara sekolah dan lingkungan keluarga. 
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Lampiran-lampiran 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 1 

Lampiran Hasil wawancara 

Transkip Hasil Wawancara Pra- Peneliti 

 (Guru Wali Kelas V) 

 Nama Guru : Dinda Ayu Tria, S.Pd  

Kelas : V (Empat)  

Waktu : 09:00 WIB  

Tanggal : 06 Januari 2025 

Pedoman wawancara 

 

1. Apakah Sekolah ini sudah menggunakan kurikulum merdeka atau masih menggunakan 

kurikulum 2013 ? 

2. Menurut anda bagaimana antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran PKN? 

3. Bagaimana anda mengevaluasi belajar siswa? 

4. Bagaimana Ibu Merencanakan pembelajaran PKN di kelas? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi siswa yang kurang tertarik atau kurang aktif dalam 

pelajaran PKN? 

6. Apakah dalam pembelajaran PKN sudah pernah memakai modul atau media media bu? 

7. Metode apa yang sering anda gunakan dalam mengajar PKN? 

8. Apa saja tantangan yang anda hadapi dalam pembelajaran PKN? 

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan pelajaran PKN ke depannya? 

10. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau alat bantu khusus saat mengajar PKN? Jika ya, 

media apa saja? 
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11. Hasil Wawancara Guru 

12. Dalam proses wawancara guru dapat disimpulkan hasil wawancara sebagai berikut: 

13. Ibu Dinda Ayu Tria, S.Pd adalah seorang guru sekaligus wali kelas di kelas V Di SD Negeri 

106148 Bulu Cina Deli Serdang Sumatera Utara. Dari hasil wawancara dengan Ibu Dinda Ayu 

Tria, S.Pd bahwa jumlah siswa yang ada di kelas V berjumlah 69 siswa, di kelas V-A 

berjumlah 38 siswa, 17 siswa berjenis kelamin laki-laki 21 siswa berjenis kelamin perempuan. 

Dan di kelas V-B berjumlah 31 siswa, 20 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 11 siswa berjenis 

kelamin perempuan.   Di SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli Serdang Sumatera Utara ini sudah 

menerapkan kurikulum merdeka dan dalam menerapkan pembelajaran PKN guru sudah 

menggunakan modul tetapi sebagian siswa masih merespon kalau pelajaran PKN pelajaran 

yang membosankan. Menurut bu Dinda Ayu Tria, S.Pd masih terdapat beberapa siswa yang 

tidak begitu suka dengan pelajaran PKN di karena kan siswa sering merasa bosan dengan 

pelajaran PKN dan mereka sulit mempelajari materi yang telah di bawakan. Dalam wawancara 

peneliti dengan bu Dinda Ayu Tria, S.Pd peneliti memberikan solusi untuk memberikan 

metode pembelajaran yang berbeda diskusi atau kelompok kepada siswa agar siswa tidak 

merasa bosan dan lebih aktif dalam belajar pelajaran PKN. Ibu Dinda Ayu Tria, S.Pd 

menerima saran dari peneliti dan nantinya akan menerapkan metode pembelajaran kelompok 

atau diskusi kepada siswa agar siswa tidak gampang bosan dan menyukai pelajaran PKN 
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Lampiran 2 

Modul Pembelajaran kelas 5 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

FASE C / KELAS V 

INFORMASI UMUM MODUL 

 

Nama Penyusun : Ardilla Azzaha Siregar 

Instansi / Sekolah : SD Negeri 106148 Bulu Cina Deli Serdang  

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit ( 1x Pertemuan ) 

Tahun Pelajaran : 2024 - 2025 

 

KOMPONEN INTI 

 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada fase ini, peserta didik mampu: 

Memahami dan menyajikan hubungan antarsila dalam Pancasila sebagai suatu 

kesatuan 

yang utuh; mengidentifikasi dan menyajikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai 

pandangan hidup berbangsa dan bernegara; menerapkan nilai-nilai Pancasila di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; menganalisis dan menyajikan hasil 

analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; 

menganalisis secara sederhana dan menyajikan hasil analisis pelaksanaan norma, 

aturan, hak, dan kewajiban sebagai anggota keluarga, dan warga sekolah; 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian 

dari masyarakat; dan mempraktikkan membuat kesepakatan dan aturan bersama serta 

menaatinya dalam kehidupan sehari-hari di keluarga dan di sekolah. 

Menganalisis, menyajikan hasil analisis, menghormati, menjaga, dan melestarikan 

keragaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekitarnya; 

mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang 

tidak 

terpisahkan dari wilayah NKRI; dan membangun kebersamaan, persatuan, dan 

berkontribusi menciptakan kenyamanan di sekolah dan lingkungan sekitar 

 Fase C Berdasarkan Elemen 

Pancasila  Peserta didik mampu memahami dan menyajikan hubungan 

antarsila dalam Pancasila sebagai suatu kesatuan yang utuh. 

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan makna 

nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup berbangsa dan 

bernegara. Peserta didik mampu menerapkan nilai nilai 

Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
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Undang-Undang 

Dasar Negara 

Republik 
Indonesia 

Tahun 1945 

Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan hasil 

analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan 

kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga, 

warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. Peserta didik 

mampu menganalisis secara sederhana dan menyajikan hasil 

analisis pelaksanaan norma, aturan, hak, dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga, dan warga sekolah. Peserta didik 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga, 

warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. Peserta didik 

mampu mempraktikkan membuat kesepakatan dan aturan 

bersama serta menaatinya dalam kehidupan sehari-hari di 

keluarga dan di sekolah. 

Bhinbeka 

Tunggal Ika 

Peserta didik mampu menganalisis, menyajikan hasil analisis, 

menghormati, menjaga, dan melestarikan keragaman budaya 

dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan sekitarnya. 

Negara Kesatuan 

Republik 
Indonesia 

Peserta didik mampu mengenal wilayahnya dalam konteks 

kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari wilayah NKRI. Peserta didik mampu 

membangun kebersamaan, persatuan, dan berkontribusi 

menciptakan kenyamanan di sekolah dan lingkungan sekitar. 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin dalam 

menerapkan norma yang berlaku di lingkungannya. 

Profil Pancasila Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

Berkebhinekaan Global 

Mandiri 

Bernalar 

Kritis 

Kreatif 

Kata Kunci  Macam Norma, Perilaku Sesuai Norma 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Deskripsi Umum  Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, peserta 

didik dapat memecahkan permasalahan terkait arti penting 

norma, mendeskripsikan macam-macam norma, serta 

menampilkan perilaku sesuai dengan norma dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Sumber Belajar 

Sumber Utama : Buku Pendidikan Pancasila Kurikulum Merdeka kelas V SD 

Persiapan Pembelajaran 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran : 
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Kegiatan Pembuka 

Guru menyampaikan salam dan mempersiapkan peserta didik untuk memulai pembelajaran.  

Guru memberikan motivasi dengan memimpin bernyanyi lagu profil pelajar Pancasila.  

Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab dan problem solving mengenai norma 
dikaitkan dengan kasus terkini.  

Guru memberikan apresiasi atas jawaban peserta didik.  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang arti penting dan macam-macam norma 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Kegiatan Inti 

Orientasi Masalah 

Guru menampilkan sebuah video terkait pelanggaran norma (sumber: 
https://www.youtube.com/watch?v=8ZoE8jYHUKo) 

Peserta didik mengamati fenomena pelanggaran terhadap norma tersebut dari video yang 
disajikan oleh guru 

Organisasi Belajar 

Berdasarkan hasil pengamatan video, peserta didik diminta untuk mendiskusikan hal-hal 
berkaitan dengan norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:  

a. Apa tanggapan kamu tentang video tersebut?  

b. Apa yang menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut?  

c. Jelaskan mengapa dalam kehidupan masyarakat masih terjadi peristiwa tersebut?  

d. Jelaskan bagaimana cara mengatasi agar permasalahan tersebut tidak terulang? 

Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri atas 5- 6 orang 

Guru memberikan LKPD kepada peserta didik  

Penyelidikan Kelompok 

Peserta didik secara berkelompok dibimbing untuk mencari informasi tentang macam-
macam norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara beserta contoh 

penerapan norma tersebut dan sanksi pelanggarannya. 

Pengembangan dan Penyajian Hasil 

Peserta didik menguraikan data yang ditemukan dari berbagai sumber yang telah dicari dan 
mengembangkan hasil  

Peserta didik menunjukkan hasil kerja serta menyajikannya dalam bentuk presentasi yang 
ditanggapi langsung oleh kelompok lain  

Guru sebagai fasilitator dalam mendampingi diskusi kelompok serta mengarahkan diskusi 
agar aktif. 

Analisis dan Evaluasi 

Guru melakukan penilaian dengan instrumen lembar penyajian dan laporan hasil telaah 
peserta didik  

Peserta didik mengerjakan kuis untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap 
materi melalui soal evaluasi 

Kegiatan Penutup  

Peserta didik bersama dengan guru menarik sebuah kesimpulan tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran  

Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi dengan dibimbing guru, serta menganalisis 
masukan, tanggapan dan koreksi terkait pembelajaran  

https://www.youtube.com/watch?v=8ZoE8jYHUKo
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Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

Peserta didik bersama dengan guru menyerukan yelyel, berdoa dan salam penutup 

Materi Ajar 

Unit Pembelajaran 1  

• Arti penting norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

• Macam-macam norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Unit Pembelajaran 2  

• Menampilkan perilaku sesuai norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran 

Alat : Laptop, Proyektor  

Bahan : Bahan ajar berupa video, buku bacaan peserta didik  

Penilaian  

Tes tertulis: Soal essay 

Penilaian keterampilan: Kemampuan dalam presentasi dan menanggapi  

Penilaian sikap: rasa percaya diri dan kerjasama 

 

Mengetahui         Wali Kelas  

       
         Dinda Ayu Tria, S.Pd.

         

        

Mahasiswa 

 

 

 

Ardilla Azzahra Siregar 

Npm.2102090187 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

Petunjuk 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok   

2. Peserta didik mendiskusikan penugasan terkait macam-macam norma dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara beserta contoh dan sanksi pelanggarannya 

https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_c

ontent=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=s

harebutton 

3. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya 

Tampilan LKPD pada aplikasi Canva

 
 

https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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Lembar Kerja Peserta Didik 

Petunjuk 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok   

2. Peserta didik mendiskusikan penugasan terkait macam-macam norma dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara beserta contoh dan sanksi pelanggarannya 

https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_c

ontent=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=s

harebutton 

 

3. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya 

Tampilan LKPD pada aplikasi Canva 

 
 

 

https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAF_RzzW8yw/mQys__6u3tZaqeWRg2wLYA/edit?utm_content=DAF_RzzW8yw&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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Materi pembelajaran 

Arti Penting Norma  

Aturan dalam masyarakat memiliki arti penting bagi terciptanya ketertiban dan 

keharmonisan masyarakat. Norma dalam masyarakat terbentuk karena ada berbagai perbedaan 

individu. Sebagai makhluk individu, manusia memiliki kepribadian, kepentingan, keinginanm 

tujuan hidup yang berbeda satu dengan yang lain.  

Agar segala perbedaan tersebut tidak menimbulkan perpecahan dan ketidaktertiban dalam 

masyarakat, dibuatlah peraturan atau norma. Fungsi aturan dalam masyarakat antara lain:  

1) Pedoman dalam bertingkah laku  

2) Menjaga kerukunan anggota masyarakat 

3) Sistem pengendaian social  

Dalam kehidupan sosial, pastilah ada norma yang mengatur kehidupan tersebut. 

Sebagai makhluk sosial, manusia lahir, berkembang, dan meninggalkan dunia dalam 

masyarakat. Setiap individu berinteraksi dengan individua atau kelompok lainnya. Interaksi 

yang dilakukan manusia senantiasa didasari oleh norma yang berlaku dalam masyarakat.  

Dengan demikian, keberadaan norma melekat dalam kehidupan bermasyarakat. Norma juga 

diperlukan untuk mewujudkan dan menjaga tatanan kehidupan Bersama yang harmonis. 

Tanpa adanya norma maka akan terjadi ketidakteraturan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Norma dibuat dengan tujuan untuk menciptakan ketertiban dalam kehidupan 

bermasyarakat. Menurut ahi ilmu sosial Soerjono Soekanto, pembuatan norma adalah “Agar 

hubungan di dalam suatu masyarakat dapat berjalan seperti yang diharapkan”. Ketika suasana 

keluarga serta masyarakat tertib, maka seluruh orang di keluarga maupun masyarakat akan 

damai.  
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Terdapat beberapa nilai penting norma yang perlu diperhatikan. Di antaranya nilai penting norma 

tersebut adalah:  

1) Menciptakan ketertiban dan keamanan bersama  

2) Mencegah benturan kepentingan antarwarga  

3) Membentuk akhlak atau karakter manusia  

4) Menjadi petunjuk bagi setiap individu dalam menjalani kehidupan di masyarakat  

5) Mewujudkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara  

Maka banyak ahli menyebutkan bahwa nilai penting utama norma adalah keadilan di 

masyarakat. Dengan adanya pengaturan dari norma, setiap orang akan mendapatkan manfaat 

yang sama atas pengaturan tersebut. Itulah yang melahirkan keadila bagi semua orang di 

masyarakat, sejalan dengan sila “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. 

Macam-macam Norma.  

 

1.Norma Kesusilaan  

Norma kesusilaan adalah peraturan hidup yang berkenaan dengan bisikan kalbu dan 

suara hati nurani manusia. Kehadiran norm aini bersamaan dengan kelahiran atau keberadaan 

manusia itu sendiri, tanpa melihat jenis kelamin dan suku bangsanya. Suara hati Nurani yang 

dimiliki manusia selalu mengatakan kebenaran dan tidak akan dapat dibohongi oleh siapa pun. 

Suara hati Nurani sebagai suara kejujuran merupakan yang akan mengarahkan manusia kepada 

kebaikan. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hati nurani tidak mungkin mengambil 

dompet seseorang ibu yang jatuh atau tertinggal di tempat umum. Seorang siswa yang 

mengikuti suara hati Nurani tidak mungkin menyontek ketika ulangan karena tahu menyontek 

itu perbuatan salah.  
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2.Norma Kesopanan  

Norma kesopanan adalah nora yang berhubungan dengan pergaulan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Norma kesopanan bersumber dari tata kehidupan atau budaya yang 

berupa kebiasaankebiasaan masyarakat dalam mengatur kehidupan kelompoknya. Manusia 

sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan berinteraksi atau bergaul dengan manusia 

lain dalam masyarakat. Hubungan antar manusia dalam masyarakat ini membentuk aturan-

aturan yang disepakati tentang mana yang pantas dan mana yang tidak pantas. Ada perbuatan 

yang sopan atau tidak sopan, boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Inilah awal mula 

terbentuk norma kesopanan. Oleh karena norma ini terbentuk atas kesepakatan bersama, maka 

perbuatan atau peristiwa yang sama memungkinkan terbentuk aturan yang berbeda antara 

masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain.  

 

3.Norma Agama  

Norma agama adalah sekumpulan kaidah atau peraturan hidup manusia yang sumbernya 

dari ahyu Tuhan. Penganut agama meyakini bahwa apa yang diatur dalam norma agam berasal 

dari Tuhan Yang Maha Esa, yang disampaikan kepada nabi dan rosulnya untuk disebarkan kepada 

umat manusia di dunia. Pemahaman akan sumber norma agama yang berasal dari Tuhan membuat 

manusia berusaha mengendalikan sikap dan perilaku dalam hidup dan kehidupannya. Setiap 

manusia harus melakukan perintah Tuhan dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Contoh 

pelaksanaan norma agam misalnya perintah melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya. 

Melanggar norma agama adalah perbuatan dosa sehingga pelaku pelanggarannya akan 

mendapatkan sanksi siksaan di neraka. Norma agama hanya akan dipatuhi oleh orang beragama 
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sehingga orang yang atheis (tidak percaya pada Tuhan) tidak akan mentaati dan mempercayai 

adanya norma agama.  

 

4.Norma Hukum  

Norma hukum adalah peraturan mengenai tingkah laku manusia dalam pergaulan 

masyarakat dan dibuat oleh badan-badan resmi negara serta bersifat memaksa sehingga perintah 

dan larangan dalam norma hukum harus ditaati oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam kehidupan 

sehari-hari apparat penegak hukum, seperti polisi, jaksa, dan hakim dapat memaksa seseorang 

untuk menaati hukum dan memberikan sanksi bagi pelanggar hukum. Norma hukum juga 

mengatur kehidupan lainnya, seperti larangan melakukan tindak kejahatan dan pelanggaran, 

larangan melakukan korupsi, laranganmerusak hutan serta kewajiban memelihara hutan, 

dankewajiban membayar pajak. Peraturan tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh warga negara 

Indonesia. Negara Indonesia merupakan negara yang melaksanakan norma hukum. Hal itu dapat 

kita lihat dalam pasal 1 ayat 3 UUD NRI Tahun 1945 yang berbunyi “Negara Indonesia adalah 

negara hukum”. Norma hukum mutlak diberlakukan disuatu negara. Hal itu untuk menjamin 

ketertiban dalam kehidupan bernegara. 
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Lampiran 4 

SOAL TEST 

Nama  :  

Kelas : 

Sekolah : 

Soal 

1. Analisislah fungsi norma dalam kehidupan bermasyarakat! Apa yang akan terjadi jika 

norma tidak ditegakkan dalam masyarakat?  

2. Jelaskan bagaimana keterkaitan antara norma-norma sosial agama, kesusilaan, kesopanan, 

hukum) dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang tertib dan harmonis! 

3. Menurut pendapatmu, apakah sanksi sosial terhadap pelanggaran norma kesopanan masih 

efektif diterapkan di masyarakat modern saat ini? Berikan alasan yang mendukung 

jawabanmu!  

4. Menurutmu, apakah norma agama seharusnya menjadi dasar utama dalam pembentukan 

norma hukum di Indonesia? Jelaskan alasannya! 

5. Buatlah rencana tindakan (action plan) untuk menumbuhkan kesadaran teman sekelas agar 

tidak melanggar norma hukum di lingkungan sekolah, misalnya membolos atau merokok 

di area sekolah! 

6. Di kelas, Andi sering berbicara saat guru menjelaskan pelajaran. Hal ini membuat teman-

temannya terganggu dan tidak bisa fokus belajar. Analisislah dampak dari perilaku Andi 

terhadap proses belajar mengajar di kelas! 
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7. Beberapa siswa sering datang terlambat ke sekolah. Guru memberi peringatan, namun 

kebiasaan tersebut tetap terjadi. Menurut pendapatmu, apakah langkah yang diambil guru 

sudah tepat? Berikan penilaian dan saran solusinya. 

8. Bayangkan kamu adalah ketua kelas. Beberapa temanmu tidak mau mengantri saat 

istirahat, padahal aturan sekolah mewajibkan antri. Buatlah sebuah rencana kegiatan yang 

bisa membantu teman-temanmu menyadari pentingnya mengantri. 

9. Guru mengadakan diskusi kelas tentang pentingnya mematuhi aturan. Apa fungsi dari 

kegiatan tersebut dalam membentuk perilaku siswa? 

10. Dani selalu datang tepat waktu ke sekolah. Namun, suatu hari dia terlambat karena ban 

sepeda bocor. Guru tetap memberi sanksi. Apakah tindakan guru adil? Jelaskan alasanmu. 
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KUNCI JAWABAN 

1. Norma berfungsi sebagai pedoman tingkah laku agar tercipta keteraturan dan ketertiban 

dalam masyarakat. Dengan adanya norma, setiap individu memiliki batasan dalam bertinda 

sehingga tidak merugikan orang lain. Jika norma tidak ditegakkan, maka akan terjadi 

kekacauan sosial, meningkatnya pelanggaran, konflik antarindividu atau kelompok, serta 

hilangnya rasa aman dan keadilan dalam masyarakat. 

2. Norma-norma sosial saling melengkapi satu sama lain. Norma agama membentuk 

kesadaran spiritual, norma kesusilaan membentuk sikap hati nurani, norma kesopanan 

menjaga hubungan sosial, dan norma hukum memberikan perlindungan serta keadilan. Jika 

semua norma dijalankan dengan baik, maka akan tercipta masyarakat yang saling 

menghargai, aman, tertib, dan harmonis. Ketiadaan salah satu norma dapat mengganggu 

keseimbangan sosial. 

3. Sanksi sosial terhadap pelanggaran norma kesopanan masih cukup efektif, meskipun tidak 

sekuat sanksi hukum. Masyarakat modern cenderung lebih bebas dalam berperilaku, tetapi 

tetap mengharapkan adanya etika dalam pergaulan sosial. Misalnya, seseorang yang 

berbicara kasar di media sosial bisa mendapat kecaman atau dikucilkan.Namun, 

efektivitasnya bergantung pada kesadaran kolektif masyarakat. Jika masyarakat permisif, 

maka sanksi sosial bisa kehilangan kekuatannya. Oleh karena itu, pendidikan moral tetap 

penting agar norma kesopanan dihargai dan diterapkan. 

4. Sebagian norma agama memang bisa dijadikan dasar dalam pembentukan norma hukum, 

karena banyak nilai-nilai agama yang sejalan dengan keadilan dan kemanusiaan. 

Contohnya, larangan mencuri dan membunuh ada dalam semua agama dan juga diatur 

dalam hukum positif.Namun, Indonesia adalah negara majemuk, sehingga hukum harus 



  

56 
 

mengakomodasi semua golongan, bukan hanya satu agama. Oleh karena itu, norma agama 

bisa menjadi sumber nilai, tetapi tidak bisa menjadi satu-satunya dasar hukum. Hukum 

harus bersifat inklusif dan berdasarkan konstitusi yang menjamin kebhinekaan. 

5. Rencana Tindakan 

Diskusi kelas : mengenai bahaya membolos dan merokok serta akibat hukumnya. 

Pembuatan poster : larangan membolos dan merokok yang ditempel di area strategis. 

kampanye positif  : melalui media sosial kelas (IG atau WA) tentang disiplin dan 

tanggung jawab. 

Membuat tim pengingat : dari siswa untuk saling mengingatkan dan memberi contoh. 

6. Perilaku Andi mengganggu konsentrasi teman-temannya, sehingga mereka kesulitan 

memahami pelajaran. Hal ini juga dapat mengganggu alur penjelasan guru dan 

menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif. Jika terus berlanjut, dapat menurunkan 

prestasi kelas secara keseluruhan 

7. Peringatan adalah langkah awal yang baik, namun jika tidak efektif, perlu ada     tindakan 

lanjutan. Misalnya, guru dapat bekerja sama dengan orang tua untuk mencari penyebab 

keterlambatan dan memberikan motivasi. Selain itu, bisa dibuat sistem poin atau reward 

bagi siswa yang datang tepat waktu. Dengan demikian, siswa lebih termotivasi untuk 

menaati norma kedisiplinan. 

8. Saya akan membuat kegiatan "Hari Tertib Antri" setiap hari Jumat. Dalam kegiatan ini, 

setiap kelas bergantian membuat poster tentang pentingnya antri dan menampilkannya di 

kantin. Selain itu, kami akan membentuk tim "Duta Antri" dari siswa yang akan 
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mengingatkan teman-temannya dengan sopan. Kegiatan ini ditutup dengan pemberian 

penghargaan mingguan bagi siswa yang paling disiplin. 

9. Untuk membangun kesadaran kolektif, meningkatkan pemahaman siswa terhadap norma, 

dan mendorong penerapan norma secara sukarela. 

10. Kurang adil, karena guru sebaiknya mempertimbangkan alasan keterlambatan. Evaluasi 

seharusnya juga memperhatikan niat dan situasi, bukan hanya hasil akhir. 
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Lampiran 6 Lembar Jawaban siswa 
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Lampiran Dokumentasi 

 

Gambar 1 : Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada wali kelas 

 

 

  

Gambar 2 : Peneliti Foto Bersama Wali kelas V Untuk Documentasi 
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Gambar 3 : Peneliti memberikan soal pretest 

 

Gambar 4 : Peneliti Memeberikan Materi 
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Gambar 5 : Peneliti Memberikan Soal Post Test 

 

Gambar 6 : Mengumpulan Hasil Post Test 

 

 

 


